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BAB VI 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab IV dari hasil penelitian yang 

peneliti lakukan mengenai Peran UPT Pelatihan Kerja Tulungagung dalam 

mencetak Wirausaha Profesional di Kabupaten Tulungagung. Dapat 

ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Peran yang dilakukan UPT Pelatihan Kerja Tulungagung dalam 

mencetak wirausaha profesional di Kabupaten Tulungagung antara 

lain melaksanakan pelatihan wirausaha dan melaksanakan 

pendampingan. Dari kedua komponen tersebut sangat berkaitan satu 

sama lain, sehingga UPT Pelatihan kerja tulungagung dapat mencetak 

wirausaha profesional. Selain itu dapat dilihat dari usaha para peserta 

yang kini semakin berkembang. 

2. Kendala-kendala yang dialami UPT Pelatihan Kerja Tulungagung 

dalam melaksanakan perannya antara lain masih kesulitan dalam 

menghadapi latar belakang para peserta yang berbeda seperti memiliki 

latar belakang pendidikan yang berbeda, sifat atau karakter yang 

berbeda pula, Jumlah instruktur yang tidak memadai, dan Peralatan 

untuk pelatihan wirausaha masih kurang dan belum memiliki tempat 

penjualan untuk memasarkan produk para peserta, seperti minimarket. 

3. Keefektifan program pelatihan wirausaha di UPT Pelatihan Kerja 

Tulungagung dalam melaksanakan perannya mencetak wirausaha 
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profesional sudah berhasil. Kemampuan UPT Pelatihan Kerja 

Tulungagung dalam melaksanakan program-programnya yang telah 

direncanakan secara sistematis dalam upaya mencapai hasil atau 

tujuan yang telah ditetapkan juga sudah berjalan dengan sangat baik, 

dan dapat diterima siswa dengan baik pula. 

 

B. Saran 

Saran yang dapat peneliti kemukakan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi UPT Pelatihan Kerja Tulungagung 

Sebagai tempat penelitian ini dilaksanakan diharapkan hasil 

penelitian ini digunakan sebagai sumbangan saran, bagi UPT Pelatihan 

Kerja Tulungagung dalam mencetak wirausaha profesional 

diKabupaten Tulungagung sudah sangat baik, namun hendaknya saat 

pemberian materi waktunya diperpanjang agar peserta pelatihan benar-

benar bisa memahami dan mendalami materi yang disampaikan. Selain 

itu UPT Pelatihan dalam melakukan pendampingan jangan hanya 

melalui media sosial akan lebih baiknya juga dengan mengadakan 

pertemuan satu minggu sekali atau satu bulan sekali agar lebih efektif 

dan tidak menjadi kesalahpahaman. Dan seharusnya UPT Pelatihan 

Kerja Tulungagung terus memotivasi atau mengingatkan kepada para 

peserta agar tetap menerapkan konsep kepedulian yang diajarkan. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengadakan penelitian serupa 

hendaknya: 

a. Mengadakan penelitian di Balai Latihan Kerja atau badan serupa 

Balai Latihan Kerja yang lebih memperhatikan kebutuhan 

Wirausaha professional dalam melaksanakan pelatihan atau peran 

lainnya. Sehingga data yang diperoleh dapat lebih tepat sasaran. 

b. Peneliti melakukan observasi langsung ke lapangan agar 

mendapatkan data yang lebih realistis dan tidak ragu untuk 

menanyakan segala informasi yang dibutuhkan kepada 

narasumber. 

c. Peneliti hendaknya memilih narasumber yang benar-benar 

mengetahui pokok bahasan dan berpengalaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


